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BAB V 

KESIMPULAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan data yang kami dapat selama melaksanakan 

Magang di UPPKB Singosari maka dapat disimpulkan: 

1. Pegawai pada Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor Singosari 

memiliki jam kerja yang terbilang lumayan lama dengan keterbatasan 

sumber daya manusia yang ada di tiap regunya, menyebabkan petugas 

dan pegawai rentan mengalami kelelahan. 

2. Aplikasi Jembatan Timbang Online (JTO) yang digunakan meskipun sudah 

menggunakan versi terbaru namun pada pemeliharaan serta server aplikasi 

sering mengalami gangguan, sehingga JTO kerap tidak bisa digunakan. 

3. Banyaknya kendaraan yang melanggar terutama kendaraan dengan daya 

angkut yang melebihi batas dan dokumen kendaraan yang tidak sesuai 

menggambarkan masyarakat yang masih kurang edukasi dan kesadaran 

terhadap batas muatan kendaraannya serta mengetahui dokumen 

kendaraan yang sudah tidak sesuai. 

4. Untuk penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) di UPPKB Singosari 

sendiri belum terlaksana dengan maksimal, hal tersebut dikarenakan 

kurangnya sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang 

memadai. 

5. Kurang lengkapnya ketersediaan alat penunjang K3 dan Alat Pelindung Diri 

(APD) pada pegawai terutama petugas lapangan yang masih belum 

lengkap sehingga bisa beresiko bahaya bagi keselamatan petugas. 

V.2 Saran 

Pelaksanaan Magang ini menjadi salah satu wadah bagi kami untuk 

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang sudah didapat di Kampus terutama di bidang 

Pengujian Kendaraan Bermotor. Saran yang dapat kami berikan yaitu: 
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1. Pembagian jam serta jadwal kerja bagi pegawai yang lebih efisien dan 

seimbang, sehingga kedepannya para pegawai dapat bertugas dengan 

maksimal serta sesuai dengan kebutuhan waktu istirahatnya. 

2. Melakukan perekrutan petugas di UPPKB terlebih lagi bisa disesuaikan 

dengan kompetensi yang sedang dibutuhkan. Serta ditambah untuk 

melaksanakan program pendidikan dan pelatihan khusus jembatan 

timbang. 

3. Perawatan rutin terhadap aplikasi Jembatan Timbang Online (JTO) 

terutama di bagian server agar mencegah terjadinya error yang tak terduga 

serta menyiapkan koneksi cadangan apabila Wi-Fi utama mengalami 

gangguan. 

4. Menambah sensor pengukur dimensi untuk mengefisienkan waktu serta 

memudahkan pemeriksaan kedepannya tanpa perlu menggunakan 

meteran manual lagi. 

5. Menyediakan alat penunjang K3 yang sesuai dengan keadaan dan kondisi 

kerja serta Alat Pelindung Diri bagi petugas lapangan khususnya untuk 

mencegah hal yang tidak diinginkan. 
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